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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disimpulkan bahwa:  

1. Tumbuhan yang dapat menghasilkan warna biru sebagai zat pewarna 

alami anatara lain: tumbuhan nila, bunga telang, mikroalga Spirulina 

platensis dan tumbuhan kubis. 

2. Factor-faktor yang dapat mempengaruhi daya tahan luntur terhadapan zat 

pewarna biru alami adalah, cahaya sinar matahari, lama penyimpanan, 

suhu pemanasan dan pH, serta fiksasi yang digunakan selama proses 

pembuatan ekstraks zat warna alami. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan penulis sebelum serta hasil-hasil 

yang telah dicapai maka penulis menyarankan beberapa hal bagi peneliti 

selanjutnya yaitu: mengkaji secara keseluruhan senyawa-senyawa yang terdapat 

dalam tumbuh-tumbuhan penghasil zat warn biru alami dan senyawa apa saja 

yang dapat berpengaruh terhadap kestabilan zat warna biru 
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